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MOTTO 
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscahya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu” 
(Q.S. Muhammad : 7)  
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan sholat. Sungguh Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(Q.S. Al Baqarah: 153) 
 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, 
maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila dia berdoa kepadaku.Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan 
beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.” 
(Q.S. Al Baqarah: 186) 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka apabilakamu telah selesai (dari sesuatu 
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan hanya 
kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap” 
(Q.S. Al-Insyirah: 5-8) 
 
“.…Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang 
kamu kerjakan” 
(Q.S. Mujadalah: 11)  
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ABSTRACT  
 
This study aims to examine the effect of accountability, transparency, and 
service quality to the trust of muzakki at Lembaga Amil Zakat (LAZ) in Yayasan 
Solo Peduli Ummat branch of Solo. Dependent variable in this research is muzakki 
trust. While the independent variables are accountability, transparency, and 
service quality.  
The population in this study is muzakki of Yayasan Solo Peduli Ummat 
branch of  Solo. The sample method used is accidental sampling, and obtained 40 
respondents. The data in this study was taken by using questionnaire distributed to 
muzakki of Yayasan Solo Peduli Ummat branch of Solo.The analytical method used 
in this study is multiple regression.  
The results of this study indicate that accountability affects the muzakki trust 
in the Amil Zakat Institution. Transparency hasn’t a significant effect on the trust 
of Muzakki at the Amil Zakat Institution. Service quality influences the muzakki trust 
in the Amil Zakat Institution.  
 
Keywords: accountability, transparency, service quality, muzakki trust 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh akuntabilitas, transparansi, 
dan kualitas pelayanan terhadap kepercayaan muzakki pada Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) di Yayasan Solo Peduli Ummat Cabang Solo. Variabel dependen pada 
penelitian ini adalah kepercayaan muzakki. Sedangkan variabel independennya 
adalah akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki Yayasan Solo Peduli Ummat 
Cabang Solo. Metode sampel yang digunakan adalah accidental sampling, dan 
didapat sebanyak 40 responden. Data dalam penelitian ini diambil menggunakan 
kuesioner yang disebarkan kepada muzakki Yayasan Solo Peduli Ummat Cabang 
Solo.  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh 
terhadap kepercayaan muzakki pada Lembaga Amil Zakat. Transparansi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan muzakki pada Lembaga Amil Zakat. 
kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki pada Lembaga Amil 
Zakat.  
 
Kata kunci : akuntabilitas, transparansi, kualitas pelayanan, kepercayaan muzakki 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Zakat merupakan perkara wajib yang harus dikeluarkan atau dibayarkan 
atas harta atau benda yang dimiliki seseorang sesuai dengan ketentuan syariat yang 
sudah ditetapkan (Nurhayati dan Wasilah, 2015). Sebagai rukun Islam yang ketiga, 
kewajiban tersebut hendaklah dipenuhi untuk membersihkan hati dan jiwa manusia 
serta mensucikan harta sebagaimana firman Allah dalam Q.S. At-Taubah ayat 103. 
PSAK 109 menjelaskan pula bahwa zakat ialah harta yang wajib dikeluarkan oleh 
muzzaki sesuai dengan ketentuan syari’ah untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya (mustahiq). 
Indonesia sebagai negara dengan penduduk mayoritas muslim memiliki 
potensi zakat yang cukup tinggi. Dimana jumlah penduduk mencapai 237 juta jiwa 
dansekitar 87,18% di antaranya beragama Islam menurut sensus BPS terakhir tahun 
2010 (https://sp2010.bps.go.id). Sebenarnya jika dilihat dari pertumbuhannya 
selama satu dekade terakhir ini, zakat di Indonesia terus mengalami perkembangan 
yang pesat (Outlook, 2018). Namun perkembangan itu masih jauh dari potensi dana 
zakatyang seharusnya mampu terhimpun.  
Terdapat beberapa studi yang membahas tentang potensi zakat yang ada di 
Indonesia. Pertama, studi PIRAC menunjukkan bahwa potensi zakat di Indonesia 
memiliki kecenderungan meningkat setiap tahunnya. Kedua, penelitian Firdaus et 
al (2012) menyebutkan bahwa potensi zakat nasional pada tahun 2011 mencapai Rp 
217 triliun. Ketiga, penelitian BAZNAS, menunjukkan bahwa potensi zakat 
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nasional pada tahun 2015 sudah mencapai Rp 286 triliun (Outlook, 2018). 
Meskipun demikian, dalam realisasinya masih terdapat kesenjangan yang tinggi 
antara potensi dana zakat dan penghimpunannya di lapangan.  
Pencapaian potensi dana zakat merupakan salah satu upaya adanya lembaga 
pengelolaan dana zakat. Perkembangan zakat di Indonesia meningkat secara 
signifikan pada saat Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 disahkan oleh 
pemerintah (Outlook, 2017). Pasal 3 Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 
menunjukkan peranan lembaga pengelola dana zakat bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan zakat bagi masyarakat dan 
meningkatkan manfaat peranan zakat dalam upaya mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan keadilan sosial, serta dapat meningkatkan hasil guna dan daya guna 
zakat dalam penanggulangan kemiskinan di Indonesia.  
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 disebutkan bahwa 
organisasi pengelolaan zakat dapat dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) 
yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh 
masyarakat atau swasta dalam membantu BAZ menghimpun dana zakat dari 
masyarakat. Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 333 Tahun 2015 mengatur 
tentang klasifikasi untuk lembaga amil zakat (LAZ) resmi. Peraturan-peraturan ini 
dibentuk sebagai landasan untuk meningkatkan perkembangan zakat di Indonesia 
dan kontribusi zakat terhadap perkembangan ekonomi nasional (Outlook, 2017). 
Dalam Outlook (2018) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
masih rendahnya penghimpunan dana zakat di antaranya; rendahnya kesadaran 
wajib zakat (muzzaki), kurangnya dukungan regulasi dari negara untuk proaktif 
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dalam menjalankan amanah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
zakat,basis zakat yang tergali masih terkonsentrasi pada dua jenis objek zakat saja 
yaitu zakat fitrah dan profesi, rendahnya insentif bagi wajib zakat untuk membayar 
zakat, dan masih adanya ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat 
yang dinilai lemah dan tidak profesional.  
Canggih, Fikriyah, dan Yasin (2017) menyatakan bahwa salah satu 
penyebab kesenjangan potensi zakat dengan realisasinya ialah rendahnya 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat. Sehingga masih 
banyak masyarakat yang memilih menyalurkan dana zakatnya kepada mustahik 
secara langsung. Sebagaimana diungkapkan oleh ketua BAZNAS bahwa masih 
banyak masyarakat yang menyalurkan zakat secara langsung tanpa melalui 
BAZNAS atau LAZ yang terdaftar, sehingga itu tidak tercatat oleh BAZNAS (Boy, 
2018). 
Al-Qur’an dan pratek yang dijalankan Rasulullah menunjukkan bahwa 
pembayaran zakat tidaklah secara langsung diberikan kepada mustahik melainkan 
melalui pihak ketiga yaitu amil (Harahab, 2018). Kepercayaan menjadi penting bagi 
wajib zakat yang telah memiliki kesadaaran berzakat untuk menyalurkan dana 
zakatnya melalui lembaga pengelola dana zakat. Kepercayaan rendah ini 
disebabkan oleh profesionalisme lembaga zakat  dan hasil pengelolaan zakat tidak 
terpublikasikan kepada masyarakat luas (Hafiduddin, 2011 dan Wahid dkk, 2009 
dalam Canggih, Fikriyah, dan Yasin, 2017). 
Persepsi dan pandangan masyarakat mengenai wajah perzakatan nasional 
sangat ditentukan oleh kinerja dan performance lembaga zakat (Huda, 2014).  Hasil 
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studi implementasi Indeks Zakat Nasional (IZN) tahun 2018 sebagai potret kinerja 
perzakatan nasional menunjukkan hasil yang cukup baik. Hal ini menunjukkan 
perlu adanya perhatian khusus bagi otoritas zakat dalam memperbaiki kinerja 
organisasi pengelola zakat (Outlook, 2019). Lembaga zakat dinilai belum 
profesional dalam mengelola dana zakat yang diberikan masyarakat. Mulai dari  
pelayanan, transparansi, pendistribusian, dan program-program yang diawarkan. 
Semakin baik pengelolaan lembaga amil zakat, maka akan semakin baik dan 
tinggi pula kepercayaan muzzaki dalam menyalurkan dana zakat melalui lembaga 
amil zakat. Moorman (1993) dalam Nasim dan Romdhon (2014) menyatakan 
“Ketika seseorang mengambil suatu keputusan, ia akan memilih keputusan 
berdasarkan pada orang yang ia percayai dari pada yang kurang ia percayai”. Hal 
ini sama halnya dengan kepercayaan muzzaki pada lembaga amil zakat, ketika 
muzzaki telah percaya dengan lembaga amil zakat maka secara otomatis ia akan 
terus membayarkan zakatnya pada lembaga amil zakat tersebut (Nasim dan 
Romdhon, 2014). 
Menjaga kepercayaan muzzaki dapat dilaksanakan dengan beberapa faktor 
yang mempengaruhi dan harus diperhatikan oleh BAZ maupun LAZ. Asian 
Development Bank (1999) dalam Syafei (2016) menjelaskan adanya konsensus 
umum tentang tata pemerintahan yang baik didasarkan pada lima pilar yaitu: 
akuntabilitas, transparansi, berguna, kemungkinan meramalkan (prediktabilitas),  
partisipasi. Hal tersebut selaras dengan prinsip dasar Good Corporate Governance 
(GCG) yang berupa keadilan, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab dan 
independensi. 
5 
 
Penerapan prinsip-prinsip GCG menjadi suatu keharusan bagi sebuah 
institusi. Hal ini lebih ditujukan kepada adanya tanggung jawab kepada publik 
(Maradita, 2014). Akuntabilitas dan transparansi merupakan salah dua dari kelima 
prinsip dasar GCG yang memiliki pengaruh cukup besar dalam meningkatkan 
kepercayaan muzzaki kepada lembaga pengelola zakat baik dalam hal publikasi 
maupun pengelolaannya. Sebagaimana penelitian Harsina, Yusri, dan Agusty 
(2018) menyatakan akuntabilitas dan transparansi merupakan faktor yang mampu 
mempengaruhi keinginan seseorang membayar zakat.  
Nurhasanah (2018) menyatakan bahwa dalam peningkatan kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat dibutuhkan tata kelola organisasi 
yang baik, yaitu terciptanya transparansi dan akuntabilitas. Menyuguhkan laporan 
keuangan secara terbuka dan relevan serta pengelolaan zakat yang baik. Jahar 
(2006) dalam Fadilah, Nurlaeli, Lestari, dan Helliana (2012) menyebutkan sistem 
birokrasi dan good governance masih lemah berkaitan dengan pengelolaan zakat di 
Indonesia sehingga berdampak pada rendahnya akuntabilitas dan transparansi 
lembaga zakat.  
Almisar (2009) dalam Huda dan Sawarjuwono (2014) menyatakan badan 
pengelola zakat dianggap tidak profesional karena belum menerapkan prinsip 
akuntabilitas dan transparansi. Kepercayaan wajib zakat menjadi rendah. Hal ini 
menjadi penghalang belum terkelolanya potensi zakat dengan baik dan optimal. 
Lembaga pengelola dana zakat dituntut untuk mampu menjamin transparansi dan 
akuntabilitas organisasi sebagaimana yang termuat dalam Undang-Undang 
Keterbukaan Informasi Publik (Yulinartati, Ekaningsih, dan Roziq, 2012). 
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Akuntabilitas adalah pola pertanggung jawaban atau tata kelola perusahaan; 
baik pengendalian internal, program-progam tepat sasaran, dan atau struktur 
keorganisasian yang jelas. Semakin akuntabel LAZ akan semakin tinggi tingkat 
kepercayaan muzzaki. Sebagaimana penelitihan Harsina, Yusri, dan Agusty (2018) 
dan Nurrizkiana, Handayani, dan Widiastuti (2016) yang menunjukkan bahwa 
akuntabilitas berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan. Namun, hal ini berbeda 
dengan penelitian Athifah, Ai, dan Erfi (2018) yang menunjukkan bahwa 
akuntabilitas pengelolaan dana zakat tidak berpengaruh terhadap tingkat 
kepercayaan muzzaki. 
Transparansi, penyajian laporan keuangan zakat harus tersedia transparan 
dan relevan serta menggunakan sistem pengelolaan yang baik. Sebagaimana dalam 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 memerintahkan agar lembaga amil zakat 
harus transpararan dalam laporan keuangan guna meningkatkan kepercayaan 
muzzaki. Penelitian Nasim dam Romdhon (2014), Athifah, Ai, dan Erfi (2018), dan 
Nurrizkiana, Handayani, dan Widiastuti (2016) menunjukkan bahwa transparansi 
berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan. Namun berbeda dengan penelitian 
Harsina, Yusri, dan Agusty (2018) bahwa transparansi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat kepercayaan muzzaki. 
Peningkatan kepercayaan muzzaki selain dipengaruhi oleh faktor 
akuntabilias dan transparansi diduga juga dipengaruhi oleh kualitas pelayanan. 
Penelitian Sunardi dan Handayani (2014) menunjukkan kepercayaan muzzaki 
dipengaruhi oleh variabel kualias pelayanan yang berupa responsiveness (daya 
tanggap) dan emphaty (perhatian). Penelitian Churiyah dan Wiradani (2012) 
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menunjukkan faktor yang menjadi pertimbangan muzzaki membayar zakat berupa 
pelayanan, orang, tempat, distribusi, proses, motivasi, daya tanggap, dan atsmosfir.  
Kualitas pelayanan merupakan suatu bentuk penilaian, terhadap tingkat 
layanan yang diberikan oleh suatu perusahaan (Pramana dan Rastini, 2016). Tidak 
meutup kemungkinan ketika pelayanan lembaga amil zakatburuk maka akan 
mempengaruhi tingkat loyalitas dan kepercayaan muzzaki. Tidtichumremporn et al. 
(2010) menyatakan bahwa kualitas pelayanan dari sebuah jasa tidak dapat 
dikesampingkan, karena dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dalam 
memperoleh nasabah dan kepuasan dari nasabah. 
Kualias pelayanan, Tjiptono (1997) dalam Sunardi dan Handayani (2014) 
mengutip Kotlet mendefinisikan kualitas sebagai seluruh ciri sifat suatu produk atau 
pelayanan yang berpengaruh pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang 
dinyatakan atau yang tersirat. Ketika kepuasan itu didapatkan oleh muzzaki akibat 
dari tingginya kualitas layanan dari lembaga zakat maka secara otomatis tingkat 
kepercayaan muzzaki akan didapatkan.  
Penelitian Sunardi dan Handayani (2014) menunjukkan bahwa kualitas 
pelayanan lembaga amil zakat berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan muzzaki. 
Penelitian tersebut selaras dengan penelitian Pramana dan Rastini (2016), 
Walandaouw, Mekel, Soegoto (2014), Halik (2016), Nurfarida dan Mustikowati 
(2014) yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap 
kepercayaan nasabah. 
Beberapa faktor di atas perlu diperhatikan oleh LAZ dalam meningkatkan 
kepercayaan muzzaki untuk menjaga dan meningkatkan penghimpunan dana zakat. 
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Sehingga mampu mencapai potensi maksimal zakat di Indonesia. Penelitian terkait 
tingkat kepercayaan muzzak iini masih dapat dikatakan jarang diteliti. Hal ini 
dibuktikan dengan terbatasnya peneliti dalam mencari sumber referensi terkait 
penelitian tersebut. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada penelitian Harsina, 
Yusri, dan Agusty (2018) dengan menambahkan variabel kualitas pelayanan. 
Berdasarkan latar belakang di atas dan hasil penelitian terdahulu maka 
peneliti tertarik untuk meneliti kembali variabel-variabel dalam mempengaruhi 
kepercayaan muzzaki di Solo Peduli Ummat berdasarkan pertimbangan berikut 
bahwa pada acara penghargaan BAZNAS Award 2017, Solo Peduli berhasil meraih 
penghargaan dengan pertumbuhan penghimunan dana zakat terbaik dalam kurun 
waktu 2015, 2016, hingga juli 2017. 
Tabel 1.1 
Jumlah penerimaan zakat di Yayasan Solo Peduli Ummat (YSPU) 
 
No Tahun Zakat  
1. 2015 Rp. 1.346.355.942 
2. 2016 Rp. 1.458.637.537 
3. 2017 (Juli) Rp. 1.000.693.996 
(Sumber: Kjay, 2017) 
Hal ini menarik peneliti untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan muzzaki selama ini dalam menyalurkan dana zakatnya di Solo Peduli. 
Sehingga Solo Peduli mampu menerima penghargaan dengan LAZ penghimpunan 
terbaik di Indonesia dengan jumlah berdasarkan tabel di atas. Peneliti ingin 
menyusun skripsi dengan judul “Akuntabilitas, Transparansi, dan Kualitas 
Pelayanan Lembaga Amil Zakat terhadap Kepercayaan Muzzaki (Studi pada 
Yayasan Solo Peduli Umma Cabang Solo). 
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1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Masih banyaknya masyarakat yang menyalurkan dana zakatnya secara 
langsung kepada mustahik akibat kurang terpercayanya lembaga zakat di mata 
masyarakat 
2. Masih terdapat research gap dari hasil penelitihan terdahulu mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kepercayaa muzzaki 
 
1.3. Batasan Masalah  
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitihan ini, peneliti 
membatasi masalah berupa: 
1. Lembaga Amil Zakat yang diteliti adalah lembaga amil zakat Yayasan Solo 
Peduli Ummat kantor cabang Solo 
2. Pengaruh variabel yang diteliti meliputi akuntabilitas, transparansi, dan kualitas 
pelayanan lembaga amil zakat terhadap kepercayaan muzzaki 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dirumuskan 
dalam penelitihan ini adalah: 
1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan muzzaki pada Yayasan 
Solo Peduli Ummat kantor cabang Solo? 
2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan muzzaki pada Yayasan 
Solo Peduli Ummat kantor cabang Solo? 
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3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepercayaan muzzaki pada 
Yayasan Solo Peduli Ummat kantor cabang Solo? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan 
muzzaki pada Yayasan Solo Peduli Ummat kantor cabang Solo 
2. Untuk mengetahui apakah transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan 
muzzaki pada Yayasan Solo Peduli Ummat kantor cabang Solo 
3. Untuk mengetahui apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap 
kepercayaan muzzaki pada Yayasan Solo Peduli Ummat kantor cabang Solo 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitihan ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Bagi Peneliti 
Agar dapat mengembangkan pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah 
dihubungkan dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan, sehingga dapat 
mengetahui sejauh mana peran teori di dalam praktiknya 
b. Bagi Akademis 
Penelitihan ini diharapkan mampu berkontribusi dalam pengembangan 
teori, terutama kajian akuntansi syariah yang terfokus pada lembaga zakat 
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c. Bagi Pembaca 
Dapat digunakan sebagai referensi, menambah pengetahuan tentang 
akuntansi khususnya akuntansi syariah pada lembaga zakat, serta dapat 
memberikan ilmu pengetahuan maupun informasi kepada pihak-pihak yang 
hendak melakukan penelitihan selanjutnya. 
2. Manfaat Praktisi 
a. Lembaga Pengelola Zakat 
Dapat dijadikan sebagai petunjuk bagi manajemen lembaga pengelola zakat  
untuk mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dititipkan dan  
muzzaki tidak lagi menyalurkan sendiri dana zakat langsug kepada mustahiq  
b. Muzzaki 
Diharapkan bisa menjadi acuan dalam mempertimbangkan untuk 
menitipkan dana zakat hanya kepada lembaga pengelola zakat yang 
terpercaya serta tidak lagi menyalurkan sendiri dana zakat sehingga sinergi 
pengentasan kemiskinan yang dilakukan antara pemerintah dan lembaga 
pengelola zakat dapat tercapai lebih optimal. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini akan terbagi 
menjadi lima bab, yaitu :  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, 
sistematika penulisan yang menguraikan bagaimana penelitihan ini akan 
dipaparkan.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan teori-teori yang akan dijadikan acuan dalam 
menganalisis permasalahan untuk penelitian, penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitihan,  jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitihan, definisi operasional 
variabel, dan teknik analisis data.  
BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambara umum penelitihan, pengujian dan hasil analisis 
data dan pembahasan hasil analitis data (pembuktian hipotesis). 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari serangkaian pembahasan, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran untuk memberi solusi mengenai 
permasalahan. 
14 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Strewardship Theory 
Grand theory yang mendasari penelitian ini adalah stewardship theory, yang 
menggambarkan bahwa manajemen tidak termotivasi oleh tujuan individu tetapi 
pada kepentingan organisasi. Donaldson dan Davis (1991) dalam Raharjo (2007) 
mengungkapkan bahwa stewardship theory mempunyai akar psikologi dan 
sosiologi yang didesain untuk menjelaskan situasi dimana manajer sebagai steward 
dan bertindak sesuai kepentingan pemilik. Stewardship theory mengasumsikan 
bahwa terdapat hubungan kuat antara kesuksesan organisasi dan kepuasan pemilik.  
Kaihatu (2006) menjelaskan bahwa stewardship theory dibangun diatas 
asumsi filosofis mengenai sifat manusia yakni pada hakekatnya manusia dapat 
dipercaya, mampu bertindak dengan penuh tanggung jawab memiliki integritas dan 
kejujuran terhadap pihak lain. Stewardship theory memandang manajemen sebagai 
dapat dipercaya untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan publik 
pada umumnya maupun shareholders pada khususnya (Daniri, 2012 dalam 
Oktavianto, Yaningwati, dan Zahro, 2014). 
Stewardship Theory berasumsi terdapat utilitas yang lebih besar pada 
perilaku kooperatif dari pada perilaku individualism sehingga pihak pengelola akan 
melakukan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki dalam 
mengefektifkan pengendalian internal dan menciptakan budaya organisasi yang 
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baik dan kuat serta didukung oleh komitmen organisasi untuk menghasilkan good 
governance (Jefri, 2018). 
 
2.1.2 Konsep Dasar Zakat  
1. Definisi Zakat 
Dari Segi bahasa zakat memiliki kata dasar “zaka” yang berarti berkah, 
tumbuh, suci, bersih, dan baik. Sedangkan zakat secara terminologi dapat 
diartikanberupa memberikan harta tertentu yang telah Allah SWT wajibkan dalam 
jumlah dan perhitungan tertentu kemudian untuk diserahkan kepada orang-orang 
yang berhak menerimanya (Mardani, 2016). 
Zakat mengandung makna taharah (bersih), pertumbuhan dan barakah. 
Dasar dalam hal ini adalah Q.S. At-Taubah ayat 103: Artinya:  
”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka yang dengan itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoakan utnuk mereka. 
Sesungguhnayadoa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
 
Mardani (2016) makna zakat secara syar’i adalah suatu bagian tertentu dari 
harta yang tertentu, dibayarkan kepada orang tertentu yang berhak menerimanya 
sebagai suatu ibadah dan ketaatan kepada Allah SWT. Zakat juga dapat dimaknai 
sebagai pembersihan jiwa, harta dan masyarakat. Allah telah memerintahkan zakat 
dalam firmannya, QS Al-Baqarah ayat 43: Artinya:”Dan dirikanlah salat, 
tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang –orang yang ruku’. 
 
 
 
16 
 
2. Landasan Hukum 
Landasan hukum zakat dalam Mardani (2016) terdiri dari Al-Qur’an dan 
Hadits di antaranya: 
a. Q.S. Al-Fushilat ayat 6-7: 
“Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang – orang yang 
mempersekutukan-Nya . (yaitu) orang – orang yang tidak menunaikan 
zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat” 
 
b. Q.S Al-Baqorah ayat 110  
“Dirikanlah oleh kalian shalat dan bayarlah zakat.” 
c. Q.S At-Taubah ayat 103 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.” 
 
d. Q.S As-Sajdah ayat39 
“…dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka itulah orang-orang yang 
melipatgandakan (pahalanya).”  
 
e. Rasulullah SAW bersabda : “Dan mereka tidak enggan membayar 
zakat kecuali daerah tersebut dihalangi dari hujan. Kalaulah bukuan 
karena binatang mereka tidak akan diberi hujan.” (HR. Ibn Majah, al-
Bazzar dan al-Baihaqi).” 
 
f.  “Abu Hurairah berkata, Rasulullah bersabda: “siapa yang dikaruniai 
oleh Allah kekayaan tetapi tidak mengeluarkan zakatnya, maka pada 
hari kiamatnanti ia akan didatangi seekor ular jantan gundul yang 
sangat berbisa dan menakutkan dengan dua bintik di atas kedua 
matanya.” (HR Bukhari)” 
 
g.  “Golongan yang tidak mengeluarkan zakat (di dunia) akan ditimpa 
kelaparan dan kemarau panjang.” (HR Tabrani) 
 
h. “Bila shadaqah (zakat) bercampur dengan kekayaan lain, maka 
kekayaan itu akan binasa.” (HR Bazar dan Baihaqi) 
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i. “Zakat itu dipungut dari orang-orang kaya di antara mereka, dan 
diserahkan kepada orang-orang miskin.” (HR Bukhari) 
 
3. Dasar Hukum Positif 
Mardani (2016) dasar hukum positif zakat merujuk pada fatwa MUI, salah 
satunya Fatwa MUI No.15/2011 tentang penarikan, pemeliharaan dan 
penyaluran harta zakat, tugas amil zakat adalah melakukan penghimpunan, 
pemeliharaan dan penyaluran. Tugas amil dianggap selesai apabila pada saat 
amil zakat menyalurkan tidak langsung kepada mustahik dan mustahik 
zakat telah menerima dana zakat. Dalam mengelola zakat, amil harus sesuai 
dengan prinsip syariah serta tata kelola yang baik. Penyaluran dana zakat 
muqayyadah, dapat dibebankan kepada muzakki apabila membutuhkan 
biaya tambahan. 
 
2.1.3 Kepercayaan Muzakki 
Kreitner dan Kinicki (2001) dalam Fadilah, Nurleli, Lestari, Helliana (2012) 
mengemukakan bahwa kepercayaan konsumen merupakan keyakinan satu pihak 
mengenai maksud dan perilaku pihak yang lainnya. Kepercayaan konsumen 
didefinisikan sebagai penyedia produk atau jasa dapat dipercaya atau diandalkan 
dalam memenuhi janjinya (Sideshmuhk. et al.,  2002 dalam Fadilah, Nurleli, 
Lestari, dan Helliana, 2012). Jasfar, Farida (2002) dalam Halik (2016) pengertian 
kepercayaan (trust) yaitu suatu rasa percaya kepada mitra dimana seseorang 
berhubungan. 
Barnes (2003) dalam Syafei (2016) mengatakan kepercayaan adalah 
keyakinan bahwa seseorang akan menemukan apa yang dia inginkan pada orang 
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lain, dan bukan apa yang ia takut. Keyakinan lahir dari proses bertahap kemudian 
terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan. Dengan kata lain, kepercayaan 
adalah keyakinan bahwa ada atribut tertentu dari produk.  
Morgan dan Hunt (1994) dalam Syafei (2016), kepercayaan adalah faktor 
yang menentukan komitmen konsumen dalam hubungan dengan perusahaan. 
Dalam konteks lembaga pengelolaan zakat, konsep ini diterapkan dalam hubungan 
antara Amil dan Muzakki. Kepercayaan pada dasarnya adalah sejumlah keyakinan 
tertentu pada integritas (terpercaya dan kemampuan untuk menepati janji), 
kebajikan (perhatian dan motivasi untuk bertindak acording kepentingan mereka), 
kompetensi (kemampuan kepercayaan untuk melaksanakan kebutuhan 
kepercayaan) dan prediktabilitas (konsistensi yang dipercayakan Perilaku) 
(Surabaya, 2008 dalam Syafei, 2016). 
Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain 
dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan merupakan kondisi mental 
yang didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya. “Ketika seseorang 
mengambil suatu keputusan, ia akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan 
dari orang- orang yang lebih dapat ia percaya dari pada yang kurang dipercayai” 
(Moorman, 1993 dalam Nasim dan Romdhon 2014). 
Menurut Harsina, Yusri, dan Agusty (2018) indikator kepercayaan muzakki 
dapat dilihat dari: 
1. Credibility (dapat dipercaya) 
2. Competency (kemampuan) 
3. Courtesy (sikap moral) 
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2.1.4 Akuntabilitas 
Kholmi (2012) dalam Nurhasanah (2018) mengemukakan konsep 
akuntabilitas diturunkan dari trilogi dimensi akuntabilitas yaitu Allah sebagai 
pemberi amanah dan prinsip tertinggi, manusia, dan alam. Trilogi ini menunjukkan 
bahwa manusia memiliki pertanggungjawaban terhadap manusia yang lain sebesar 
pertanggungjawabannya terhadap alam atau lingkungan. 
Akuntabilitas merupakan kewajiban untuk memberi pertanggungjawaban 
atau untuk menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan 
hukum/ pimpinan kolektif suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau 
wewenang untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban. (Edi sukarsno, 
2002 dalam Mahel, Ridwan, dan Nasirwan, 2016) 
Mahlel, Ridwan, dan Nasirwan (2016) menjelaskan bahwa akuntabilitas 
adalah pertanggungjawaban dari seseorang atau sekelompok orang yang diberi 
amanah untuk menjalankan tugas tertentu kepada pihak pemberi amanat baik secara 
vertikal maupun secara horizontal.  
Akuntabilitas adalah tugas untuk menyediakan informasi (termasuk di 
dalamnya adalah informasi keuangan) atau kalkulasi-kalkulasi yang diperlukan dari 
sebuah aktivitas yang menjadi tanggung jawab dari sebuah organisasi atau 
perusahaan (Gray, et.al, 1996 dalam Kholmi, 2010). Dalam segi akuntansi, 
akuntanbilitas adalah upaya atau aktivitas untuk menghasilkan pengungkapan yang 
benar dalam peran sosial dimana Muhtasib (akuntan) yakin bahwa hukum syariah 
telah dilaksanakan dan kesejahteraan umat menjadi tujuan utama dari aktivitas 
perusahaan dan tujuan tersebut telah tercapai (Tapanjeh, 2009 dalam Syafiq, 2016). 
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Berdasarkan pemaparan teori di atas oleh para ahli dapat ditarik kesimpulan 
definisi akuntabilitas dalam segi akuntansi syariah ialah pola pertanggungjawaban 
suatu pihak yang diberi amanat untuk mengungkapkan pertanggungjawaban atas 
kinerja aktivitas yang dilakukan termasuk di dalamnya aktivitas keuangan dengan 
benar sesuai dengan ketentuan syariat dan kesejahteraan umat menjadi tujuan utama 
dari aktivitas perusahaan kepada pihak yang memiliki hak atau wewenang untuk 
meminta keterangan atau pertanggungjawaban. 
Menurut Syafiq (2016) indikator akuntabilitas  dapat dilihat dari: 
1. Mengutamakan kesejahteraan ummat 
2. Adil 
3. Tidak merugikan pihak lain 
 
2.1.5 Transparansi 
KNKG (2006) dalam Yuliafitri (2016) mendefinisikan transparansi sebagai 
kondisi dimana lembaga menyediakan informasi yang material dan relevan dengan 
cara yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Senada 
dengan Utama & Setiyani, (2014) mendefinisikan transparansi adalah informasi 
yang berkaitan dengan organisasi mudah diakses oleh pihak–pihak yang 
berkepentingan, mudah dipahami, jelas, dan benar, baik informasi keuangan, 
program, kinerja dan lain-lain. 
Harsina, Yusri, dan Agusty (2018) mendefinisikan transparansi sebagai 
pemberikan informasi keuangan secara terbuka dan jujur kepada masyarakat, 
berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui 
secara terbuka dan menyeluruh, atas pertanggungjawaban dalam pengelolaan 
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sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya kepada peraturan 
perundang- undangan. 
Dalam persepektif Islam tranparansi menurut Abdussalam Mohammed Abu 
Tapanjeh dalam Asminar (2017), adalah:  
1.  Organisasi bersifat terbuka kepada muzakki, seluruh fakta yang terkait 
aktifitas pengelolaan zakat termasuk informasi keuangan harus mudah diakses 
oleh pihak yang berkepentingan terhadap informasi tersebut. 
2. Informasi harus diungkapkan secara jujur, lengkap dan meliputi segala hal 
yang terkait dengan informasi yang akan diberikan.  
3. Pemberian informasi juga perlu dilakukan secara adil kepada semua pihak yang 
membutuhkan informasi. 
Berdasarkan definisi di atas teori di atas transparansi adalah keterbukaan 
informasi secara jujur menyeluruh dan mudah di akses oleh public. 
Menurut Harsina, Yusri, dan Agusty (2018) indiktor-indikator transparansi 
dapat dilihat dari: 
1. Adanya pemberian informasi keuangan yang tepat waktu, memadai, jelas, 
akurat, dapat diperbandingkan, mudah diakses publik 
2.  Adanya pengungkapan kondisi keuangan secara menyeluruh  
3. Adanya keterbukaan tidak mengurangi kerahasiaan perusahaan  
4.  Adanya kebijakan perusahaan yang tertulis dan secara proporsional 
dikomunika sikan kepada stakeholders 
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2.1.6 Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan menurut Evans dan Lindsay (2000) dalam Fikri, Wiyani, 
dan Suwandaru (2016) adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan.Sedangkan Tjiptono (1997) dalam Sunardi dan Handayani 
(2014)mengutip Kotlet mendefinisikan kualitas sebagai seluruh ciri sifat suatu 
prodruk atau pelayanan yang berpengaruh pada kemampuan untuk memuaskan 
kebutuhan yang dinyatakan atau yang tersirat.  
Thorik G dan Utus H (2006) dalam Sunardi dan Handayani (2014) 
memberikan penjelasan mengenai pelayanan yang berkualitas bukan hanya 
mengantar atau melayani melainkan juga mengerti, memahami, dan merasakan. 
Widyaningtyas (2010) dalam Pramana dan Rastini (2016) menyebutkan  indikator 
dari kualitas pelayanan adalah :  
1. Keandalan (Reliability) 
Merupakan kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan 
segera, akurat dan memuaskan. Hal ini berarti perusahaan memberikan jasanya 
secara tepat semenjak saat pertama (right the first time). Selain itu juga berarti 
bahwa perusahaan yang bersangkutan memenuhi janjinya. Dalam unsur ini, 
pemasar dituntut untuk menyediakan produk/jasa yang handal.  
2. Ketanggapan (Reabiliy) 
Merupakan keinginan para staf untuk membantu para nasabah dan 
memberikan pelayanan dengan tanggap. Daya tanggap dapat berarti respon atau 
kesigapan karyawan dalam membantu nasabah dan memberikan pelayanan yang 
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cepat dan, yang meliputi kesigapan karyawan dalam melayani nasabah, kecepatan 
karyawan dalam menangani transaksi, dan penanganan. 
3. Jaminan (Assurance) 
Merupakan mencakup pengetahuan, kesopanan, dan kemampuan, dari para 
staf  untuk dapat menimbulkan kepercayaan dan keyakinan dari nasabah. Pada saat 
persaingan sangat kompetitif, anggota perusahaan harus tampil lebih kompeten, 
artinya memiliki pengetahuan dan keahlian di bidang masing-masing. 
4. Empati (Empathy) 
Merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh para staf untuk dapat 
memberikan kepedulian atau dapat memberikan perhatian kepada nasabah.   
5. Bukti Fisik (Tangibels) 
Meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, dan sarana komunikasi. Hal 
ini dapat berarti penampilan fasilitas fisik, seperti design interior, kebersihan, 
kerapian dan kenyamanan ruangan tunggu, kelengkapan peralatan dan penampilan 
karyawan. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil pengujian dari para peneliti terdahulu dapat dilihat dari tabel 
2.1 sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Peneliti Variabel  Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Delsie 
Harsina, 
Yusri, dan 
Dwi 
Rianda 
Agusti Sy 
(2018) 
Variabel 
Dependen:  
Kepercayaan 
muzakki 
 
Variabel 
Independen: 
1. Akuntabilitas 
2. Transparansi 
1. Akuntabilitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tingkat kepercayaan 
muzakki 
2. Transparansi 
lembaga zakat  tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tingkat kepercayaan 
muzakki 
1. Kepada Baitul Mal 
Kota Banda Aceh 
lebih diperhatikan 
lagi variabel 
transparansi agar 
tingkat 
kepercayaan 
muzakki 
meningkat.  
2. Bagi peneliti 
selanjutnya, dapat 
melanjutkan 
penelitian pada 
faktor-faktor lain 
seperti, intergritas, 
professional dan 
lain sebagainya. 
Athifah, 
Nur 
Bayinah 
Ai, dan 
Syamsul 
Bahri 
Efri(2018) 
Variabel 
Dependen:  
Kepercayaan 
muzakki 
 
Variabel 
Independen: 
1. Akuntabilitas 
Publik 
2. Transparansi 
Laporan 
Keuangan 
1. Transparansi yang 
memiliki pengaruh 
terhadap 
kepercayaan donatur 
2. Akuntabilitas publik 
menunjukkan nilai 
signifikansi yang 
tidak berpengaruh 
terhadap 
kepercayaan donatur 
3. Secara simultan atau 
bersama-sama, 
akuntabilitas publik 
dan transparansi 
memiliki pengaruh 
terhadap 
kepercayaan. 
- 
   Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
 
 
Peneliti Variabel Hasil Penelitian Saran Penelitian 
I Gede 
Yogi 
Pramana, 
Ni Made 
Rastini 
(2016) 
 
Variabel 
Dependen: 
Loyalitas 
Nasabah Bank 
 
Variabel 
Intervening: 
Kepercayaan 
muzakki 
 
Variabel 
Independen: 
Kualitas 
Pelayanan 
1. Kualitas pelayanan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
kepercayaan nasabah 
pada Bank Mandiri 
Cabang Veteran, 
Denpasar-Bali 
2. Kualitas pelayanan 
berpengaruh positif 
dan signifikan  
Terhadap loyalitas 
nasabah pada Bank 
Mandiri Cabang 
Veteran, Denpasar-
Bali. 
3. Kepercayaan 
nasabah berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap loyalitas 
nasabah pada Bank 
Mandiri Cabang 
Veteran, Denpasar-
Bali 
4. Kualitas pelayanan 
berpengaruh posiitif 
terhadap loyalitas 
nasabah melalui 
kepercayaan nasabah 
pada Bank Mandiri 
Cabang Veteran, 
DenpasarBali 
1. Mengembangkan 
model penelitian 
ini dengan 
menambahkan 
variabel lain yang 
mempengaruhi 
loyalitas nasabah 
yang didukung 
dengan teori dan 
isu-isu terbaru 
2. Memperluas ruang 
lingkup wilayah 
penelitian dan 
lokasi penelitian 
sehingga hasil 
penelitian dapat 
diimplementasikan 
secara umum 
Dr. 
Sunardi, 
SE., 
M.Si.dan 
Variabel 
Dependen: 
Kepercayaan 
1.Variabel kualitas 
pelayanan yang 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap  
- 
   
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan table 2.1   
Peneliti Variabel Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Sri 
Handayani
, SE.Sy 
(2014) 
Variabel 
Independen 
Kualitas 
Pelayanan 
tingkat kepercayaan 
adalah daya tanggap 
(responsiveness) dan 
perhatian (emphaty). 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian teori di atas serta diperkuat dengan penelitian terdahulu 
mengenai hubungan pengaruh antara variabel independen X1 (akuntabilitas), X2 
(transparansi), dan X3 (kualitas pelayanan) terhadap variabel Y (kepercayaan 
muzakki), maka dapat dikembangkan kerangka pemikiran teoritis seperti tampak 
pada gambar berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kepercayaan Muzakki 
Kholmi (2012) dalam Nurhasanah (2018) mengemukakan konsep 
akuntabilitas diturunkan dari trilogi dimensi akuntabilitas yaitu Allah sebagai 
Akuntabilitas 
Transparansi 
Kualitas Pelayanan 
Kepercayaan Muzakki 
27 
 
pemberi amanah dan prinsip tertinggi, manusia, dan alam. Trilogi ini menunjukkan 
bahwa manusia memiliki pertanggungjawaban terhadap manusia yang lain sebesar 
pertanggungjawabannya terhadap alam atau lingkungan. Semakin akuntabel 
lembaga amil zakat maka akan semakin meningkatkan kepercayaan muzakki 
terhadap lembaga zakat tersebut.  
Penelitian tentang akuntabilitas dilakukan oleh Syafiq (2016) bahwa 
peningkatan akuntabilitas lembaga pengelola zakat sangat penting untuk dilakukan, 
guna menumbuhkan kepercayaan masyarakat kepada lembaga pengelola zakat. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Harsina, Yusri, dan Agusty (2018) 
menunjukkan hasil bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan 
muzakki. 
H1 : Akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki 
 
2.8.2 Pengaruh Transparansi terhadap Kepercayaan Muzakki 
Menurut Harsina, Yusri, dan Agusty (2018) mendefinisikan transparansi 
sebagai pemberikan informasi keuangan secara terbuka dan jujur kepada 
masyarakat, berdasarkan pertimbang an bahwa masyarakat memiliki hak untuk 
mengetahui secara terbuka dan menyeluruh, atas pertanggungjawaban dalam 
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya kepada 
peraturan perundang- undangan. 
Semakin terbukanya lembaga amil zakat dalam mempertanggungjawabkan 
laporan keuangan dan pengelolaan dana zakat maka akan semakin meingkat pula 
kepercayaan muzakki terhadap lembaga zakat tersebut. Sebagaimana penelitian 
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yang dilakukan oleh Nasim dan Romdhon (2014), Athifah, Ai, dan Erfi (2018) 
menunjukkan hasil bahwa transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki. 
H2 : Transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki 
 
2.8.3 Kualitas Pelayanan terhadap Kepercayaan Muzakki 
Kualitas pelayanan menurut Evans dan Lindsay (2000) dalam Fikri, Wiyani, 
Suwandaru (2016) adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan. Ketika kualitaspelayanan tersebut dilaksanakan dengan baik dan mampu 
memenuhi harapan muzakki maka akan meningkatkan kepercayaan muzakki atas 
layanan yang telah diberikan.  
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Pramana dan Rastini  (2016) 
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 
nasabah pada Bank Mandiri Cabang Veteran, Denpasar-Bali. Penelitian yang lain 
dilakukan oleh Sunardi dan Handayani (2014) menunjukkan variabel kualitas 
pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepercayaan 
H3 : kualias pelayanan berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019 sampai selesai. Objek 
penelitian ini adalah Yayasan Solo Peduli Umat Cabang Surakarta. Beralamat di Jl. 
Jamsaren No.19 B, Serengan, Kec. Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57155. 
Solo Peduli berhasil meraih penghargaan dengan pertumbuhan penghimpunan dana 
zakat terbaik dalam kurun waktu 2015, 2016, hingga juli 2017 dalam ajang 
BASNAZ Award 2017. Yayasan Solo Peduli Umat Cabang Surakarta merupakan 
kantor yang pertama kali berdiri sebelum kantor cabang yang lainnya. Dilihat dari 
penghimpunannya merupakan penyumbang penghimpunan terbanyak di antara 
kantor cabang yang lain. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
  Penelitian ini menggunaka penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif  dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
hubungan gejala sebab akibat, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah 
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang 
merupakan unit yang akan diteliti (Sugiyono, 2017).  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh muzakki Yayasan Solo Peduli 
Ummat Cabang Solo. 
 
2. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 
2017).  
 Menurut Roscoe dalam sugiono (2017) menyatakan bahwa bila dalam 
penelitian akan menggunakan multivariate (korelasi atau regresi ganda), maka 
jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Karena 
penelitian ini menggunakan empat variabel (tiga variabel independen dan satu 
variabel dependen), maka; 4 x 10 = 40. Sehingga jumlah sampel minimal dalam 
penelitian ini adalah 40 sampel. Kriteria muzakki yang dijadikan sebagai responden 
dalam penelitian ini adalah muzakki yang membayarkan zakatnya melalui YSPU 
Cabang Solo. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 
sama terhadap anggota populasi yang ada untuk menjadi sampel. Secara lebih rinci, 
teknik yang digunakan adalah sampling insidental. Sampling insidental merupakan 
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data atau sampel 
(Sugiyono, 2017). 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer  merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama di lokasi penelitian. 
Sumber data ini diperoleh dengan cara penyebaran kuisioner kepeda para muzakki 
Yayasan Solo Peduli Ummat Cabang Solo.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakn 
angket/kuesioner yang disebar kepada responden. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang disebarkan kepada 
muzakki di Yayasan Solo Peduli Ummat Cabang Solo dengan skala pengururan 
likert 1 sampai 5. 
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 Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, 
maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variable. Kemudian 
indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2017). 
 
3.6 Variabel 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen dan tiga variabel 
dependen  
1. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas akuntabilitas (X1), 
transparansi (X2), dan kualitas pelayanan  (X3). Ketiga variabel tersebut 
diposisikan sebagai variabel bebas. Variabel-variabel tersebut akan diteliti 
pengaruhnya terhadap variabel dependen (terikat). 
2. Variabel dependen dalam penelitian ini ialah kepercayaan muzakki (Y1). 
Variabel dependen keberadaanya dipengaruhi oleh variabel-variabel 
independen. Penelitian ini akan menyelidiki variabel-variabel apa saja yang 
berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu kepercayaan muzakki pada 
Lembaga Amil Zakat. 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Operasional Variabel dan Pengukuran 
 
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Pertanyaan 
Kepercayaan 
Muzakki (Y)  
 
Kepercayaan 
konsumen merupakan 
keyakinan satu pihak 
mengenai maksud dan 
perilaku pihak yang 
lainnya. 
 
(Kreitner dan Kinicki 
(2001) dalam Fadilah 
(2012)) 
1. Credibility 
(dapat 
dipercaya) 
2. Competency 
(kemampuan) 
3. Courtesy 
(sikap moral) 
 
Sumber: Harsina, 
Yusri, dan Agusty 
(2018) 
Likert 
 
 
Likert 
 
Likert 
1 
 
 
2 
 
3 
Akuntabilitas 
(X1) 
Akuntanbilitas adalah 
upaya atau aktivitas 
untuk menghasilkan 
pengungkapan yang 
benar dalam peran 
sosial dimana 
Muhtasib (akuntan) 
yakin bahwa hukum 
syariah telah 
dilaksanakan dan 
kesejahteraan umat 
menjadi tujuan utama 
dari aktivitas 
perusahaan dan tujuan 
tersebut telah tercapai. 
 (Tapanjeh, 2009) 
1. Mengutamakan 
kesejahteraan 
ummat 
2. Adil 
3. Tidak 
merugikan 
pihak lain 
 
Sumber : Syafiq 
(2016) 
Likert 
 
 
 
Likert 
Likert 
 
 
Likert
 
L 
1 
 
 
2 
3 
 
 
4 
   Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 3.1   
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Pertanyaan 
Transpa 
ransi (X2) 
Transparansi adalah 
memberikan informasi 
keuangan yang 
terbuka dan jujur 
kepada masyarakat, 
mengetahui secara 
terbuka dan hak untuk 
menyeluruh , atas 
pertanggungjawaban 
dalam pengelolaan 
sumber daya yang 
dipercayakan 
kepadanya dan 
ketaatannya kepada 
peraturan perundang- 
undangan. 
 
(Harsina, Yusri, dan 
Agusty, 2018) 
1. Adanya 
pemberian 
informasi 
keuangan yang 
tepat waktu, 
memadai, jelas, 
akurat, dapat 
diperbandingkan,
mudah diakses 
publik  
2. Adanya 
pengungkapan 
kondisi 
keuangan secara 
menyeluruh 
3. Adanya 
keterbukaan 
tidak 
mengurangi 
kerahasiaan 
perusahaan  
4. Adanya 
kebijakan 
perusahaan 
yang tertulis dan 
secara 
proporsional 
dikomunikasika
n kepada 
stakeholder’s. 
 
Sumber: Harsina, 
Yusri, dan Agusty 
(2018) 
Likert 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Likert 
 
 
 
 
Likert 
 
 
 
 
 
Likert 
1-5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
8 
Kualias 
Pelayanan 
(X3) 
Kualitas adalah 
seluruh ciri sifat suatu 
prodruk atau 
1. Keandalan 
(Reliability) 
Likert 1-2 
 
   Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 3.1    
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Pertanyaan 
 
 
pelayanan yang 
berpengaruh pada 
kemampuan untuk 
memuaskan kebutuhan 
yang dinyatakan atau 
yang tersirat. 
 
(Tjiptono (1997) 
dalam Sunardi dan 
Handayani (2014)) 
2. Ketanggapan 
(Reabiliy) 
3. Empati 
(Empathy) 
4. Bukti fisik 
(Tangibels)  
 
Sumber: 
Widyaningtyas 
(2010) dalam 
Pramana dan 
Rastini (2016) 
 
Likert  
Likert 
 
Likert 
 
Likert 
3-4 
5-6 
 
7-8 
 
9-10 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel yaitu kuesioner 
akuntabilitas, kuesioner transparansi, kuesioner kualitas pelayanan, dan kuesioner 
kepercayaan muzakki.  
Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala Likert. Skala Likert 
merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat ataupun persepsi 
responden mengenai suatu kejadian atau fenomena. Interval dalam skala Likert 
bermacam-macam dari kata “sangat setuju”  sampai “sangat tidak setuju” 
(Sugiyono, 2015). 
Penelitian ini menggunakan skala pengukuran berupa skala Likert dengan 
interval lima, dengan penjabaran sebagai berikut : 
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1. Angka 5 : Sangat Setuju 
2. Angka 4 : Setuju 
3. Angka 3 : Ragu-Ragu 
4. Angka 2 : Tidak Setuju 
5. Angka 1 : Sangat Tidak Setuju 
1. Uji Validitas  
Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan suatu kuesioner dapat mengukur variabel yang akan diteliti. Dalam hal 
ini setiap item pertanyaan akan dilakukan uji validitas, jika didapatkan Rhitung lebih 
besar dari Rtabel maka item pertanyaan atau pernyataan tersebut valid. Namun 
sebaliknya, jika Rhitung lebih kecil dari Rtabel maka item pertanyaan atau pernyataan 
tersebut tidak valid sehingga peneliti perlu mengganti atau bahkan menghapus item 
pertanyaan tersebut. Cara mencari Rtabel pada aplikasi excel adalah dengan 
memasukkan rumus berikut (Astuti, 2015): 
 = df + (ttabel^2) 
 misalkan hasilnya X, maka masukkan X pada rumus berikut : 
 = df/sqrt(X)  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui kuesioner 
yang dibuat sudah reliabel/handal atau belum. Kuesioner dapat dikatakan reliabel 
jika responden konsisten dalam menjawab pernyataan atau pertanyaan dalam 
kuesioner. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpha. Jika 
Cronbach Alpha lebih besar dari rtabel maka kuesioner tersebut disusun dengan 
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cukup reliabel. Jika Cronbach Alpha rendah maka kemungkinan terdapat satu atau 
beberapa item pertanyaan/pernyataan yang tidak reliabel. Untuk mengidentifikasi 
item yang tidak reliabel maka dapat melihat pada Cronbach’s Alpha if Item Deleted 
(Astuti, 2015). 
 
3.8.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif adalah suatu pengelolaan data yang bertujuan 
untuk memberikan gambaran atau deskriptif suatu yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum,range, kurtosis, dan 
skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016). 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, 
uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
suatu distribusi data terjadi secara normal atau tidak. Uji ini sangat penting untuk 
dilakukan karena, salah satu syarat suatu uji parametrik yaitu data harus memiliki 
distribusi yang normal (Sarjono dan Julianita, 2013).  
Salah satu uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji 
statistik non-parametrik Kolmogrov-SmirnoVariabel Berikut ini merupakan kriteria 
pengujian uji Kolmogrov-Smirnov (Kadir, 2015) : 
a. Jika nilai signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov, sig > 0,05 maka data 
terdistribusi normal. 
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b. Jika nilai signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov, sig < 0,05 maka data tidak 
terdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke 
pengamatan lain, jika tejadi perbedaan maka disebut heteroskedastisitas namun jika 
sama disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu apabila tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghazali, 2016). 
Salah satu cara untuk melakukan uji heteroskedastisitas yaitu dengan 
melakukan uji gletjer. Kriteria dalam pengujian uji gletjer yaitu apabila nilai 
signifikansi untuk semua variabel independen, Sig > 0,05 maka data memenuhi 
asumsi klasik heteroskedastisitas (Latan dan Temalangi, 2012) 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat 
hubungan linier antara variabel-variabel independen. Multikolinearitas sempurna 
terjadi apabila variabel-variabel independen berkorelasi secara sempurna. (Astuti, 
2015). 
Berikut ini adalah beberapa cara untuk mendeteksi terjadinya 
multikolinearitas (Astuti, 2015) : 
a. Melihat nilai VIF dalam tabel Coefficients. Jika VIF melebihi 10, maka hal 
itu menandakan terjadi kolinearitas antar variabel independen. 
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b. Melihat nilai Tollerance pada tabel Coefficients. Apabila nilai Tollerance 
kurang dari 0,1 maka hal itu menandakan terjadi kolinearitas antar variabel 
independen. 
c. Melihat nilai Condition Index (CI) pada tabel Coefficients. Apabila nilai 
Condition Index (CI)antara 10-30 maka dikatakan terjadi multikolinearitas 
moderat. Jika lebih dari 30 maka terjadi multikolinearitas kuat. 
 
3.8.4 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F disebut juga uji signifikansi secara keseluruhan terhadap garis regresi 
yang diobservasi, apakah terdapat hubungan linier antara Y terhadap X1, X2, X3, 
...Xn. Uji ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel independen secara 
bersamaan dapat mempengaruhi variabel dependen (Ghazali, 2016). 
Kriteria pengujian dalam Uji F yaitu (Ghazali, 2016) : 
a. Jika nilai Fhitung lebih besar dari α maka Ho ditolak dengan nilai Sig < 0,05. 
Hal ini berarti bahwa hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa 
semua variabel independen secara bersama-sama dan signifikan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai Fhitung  >  Ftabel maka hipotesis alternatif diterima. Hal ini berarti 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan unrtuk menguji goodness-fit dari model 
regresi. Nilai adjusted R2 akan menunjukkan seberapa besar variabel dependen 
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yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen. Selain itu, jika nilai 
Standar Error of estimate (SEE) semakin kecil maka model regresi semakin tepat 
dalam memprediksi variabel dependen (Ghazali, 2016). 
 
3.8.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
regresi berganda dan analisis regresi bertingkat untuk menguji hubungan variabel 
independen, dependen dan moderating. Pengolahan data dalam penelitian ini 
dibantu dengan aplikasi SPSS. Adapun model regresi dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  + е 
Keterangan :  
Y  = Kepercayaan Muzakki 
a  = Kostanta  
b1,2,3 = Koefisien regresi dari variabel independen 
X1  = Akuntabilitas 
X2  = Transparansi 
X3  = Kualitas Layanan 
е  = Error 
 
3.8.6 Uji Hipotesis (Uji-t)  
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen  secara individu terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini akan membandingkan hasil perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 
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Dalam uji-t hipotetsis akan di terima secara parsial jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,. Jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis ditolak dan secara parsial variabel X tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, 
transparansi, dan kualitas pelayanan lembaga amil zakat terhadap kepercayaan 
muzakki pada Yayasan Solo Peduli Ummat (YSPU) Cabang Solo. Penelitian ini 
menggunakan muzakki sebagai objek penelitian. Adapun sampel dalam penelitian 
in adalah sejumlah 40. 
 Proses penyebaran kuesioner dilakukan secara insidental di YSPU Solo 
pada tanggal  1 Juli 2019 hingga 20 Agustus 2019. Peneliti menyebar kuesioner 
dengan memberikan kepada muzakki dibantu dengan amil penjemput dana zakat 
YSPU Solo. Berikut ini adalah rincian tingkat pengembalian kuesioner: 
Tabel 4.1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
 
Keterangan Jumlah 
Kuesioner di sebar 40 
Kuesioner kembali 40 
Tingkat pengembalian 100% 
Sumber: Data diolah,2019 
Kemudian, dari 40 responden tersebut akan dikategorikan berdasarkan ciri-
ciri demografis. Karekter demografis yang digunakan antara lain adalah jenis 
kelamin, umur, pekerjaan, gaji, dan jenis zakat yang dibayarkan, dan intensitas 
pembayaran zakat. Berikut ini adalah tabel pengelompokan responden berdasarkan 
karakteristik demografisnya: 
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Gambar 4.1 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
S 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 85% dari 40 
responden berjenis kelamin perempuan. Sementara itu sebanyak 15% dari 40 
responden berjenis kelamin laki-laki. Dilihat dari persentase tersebut, responden 
dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan. 
Gambar 4.2 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Usia 
 
S  
Sumber: Data diolah, 2019 
Dilihat dari diagram diatas, responden yang berusia kurang dari 25 tahun 
berjumlah 3 atau sebesar 7%. Responden yang berusia antara 25 hingga 35 tahun 
berjumlah 17 atau sebesar 42%. Responden yang berusia 35-45 tahun berjumlah 14 
atau sebesar 35%. Responden yang berusia antara 45-55 tahun berjumlah 3 atau 
sebesar 8%. Responden yang berusia lebih dari 55 tahun berjumlah 3 atau sebesar 
85%
15%
Jenis Kelamin Responden
P
L
7%
42%35%
8%
8%
Usia Responden
 <25
 25-35
 35-45
45-55
 >55
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8%. Dari data tersebut, responden dalam penelitian ini sebagia besar berusia antra 
35-45 tahun. 
Gambar 4.3 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
 S 
Sumber: Data diolah,2019 
Dilihat dari diagram di atas, responden yang bekerja sebagai pegawai swasta 
sebesar 52% atau sejumlah 21 orang. Responden yang bekerja sebagai PNS sebesar 
10% atau sejumlah 4 orang . Responden yang bekerja sebagai wiraswasta sebesar 
15% atau sejumlah 6 oran. Sisanya ada 23% atau sejumlah 9 orang bekerja dengan 
jenis pekerjaan yang lainnya. Dari data tersebut, responden paling banyak 
berprofesi sebagai pegawai swasta. 
Gambar 4.4 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Gaji 
 
S 
Sumber: Data diolah, 2019 
10%
15%
52%
23%
Jenis Pekerjaan Responden
PNS
Wiraswasta
Swasta
Lainnya
65%
20%
15%
Gaji Responden
1-3 Juta
3-5 Juta
>5 Juta
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Dilihat dari diagram di atas, responden dalam penelitian ini didominasi oleh 
responden yang memiliki gaji anata 1-3 juta yakni sebanyak 26 responden atau 
sebanyak 65%. Kemudian, sebanyak 8 responden atau sebesar 20% memiliki gaji 
sebesar 3-5 juta. Lalu sisanya sebanyak 6 responden atau sebesar 15% memiliki gaji 
sebesar lebih dari 5 juta. 
Gambar 4.5 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Zakat 
 
S 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dilihat dari diagram di atas, responden dalam penelitian ini didominasi oleh 
responden yang membayarkan zakat profesi, yakni sebesar 86% atau sebanyak 38 
orang. Responden yang membayar zakat fitrah sebesar 14% atau 6 orang.. Dari 
jumlah tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat responden yang membayar zakat 
dengan lebih dari satu jenis zakat. Zakat yang paling banyak di keluarkan oleh 
responden adalah zakat harta yang berupa zakat profesi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
14%
86%
Jenis Zakat Responden
Fitrah
Profesi
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Gambar 4.6 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Frekuensi Pembayaran 
 
S 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dilihat dari diagram di atas, sebesar 86% responden membayarkan zakat 
tiap bulan karena mereka membayarkan zakat profesi. Sedangkan sisanya yakni 
sebesar 14% membayarkan zakat tiap tahun karena mereka membayarkan zakat 
fitrah. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan suatu kuesioner dapat mengukur variabel yang akan diteliti. Dalam hal 
ini setiap item pertanyaan akan dilakukan uji validitas, jika didapatkan Rhitung lebih 
besar dari Rtabel maka item pertanyaan atau pernyataan tersebut valid. Namun 
sebaliknya, jika Rhitung lebih kecil dari Rtabel maka item pertanyaan atau pernyataan 
tersebut tidak valid. Hasil uji validitas dengan SPSS versi 22 adalah sebagai berikut: 
 
 
 
86%
14%
Frekuensi Pembayan Zakat
Perbulan
Pertahun
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Variabel Akuntabilitas 
 
Keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
X1.1 0,312 0,616 Valid 
X1.2 0,312 0,724 Valid 
X1.3 0,312 0,581 Valid 
Sumber: Data diolah, 2019 
Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 40 adalah sebesar 0.312. Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat 
bahwa seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung yang lebih besar dari Rtabel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 
instrumen penelitian untuk variabel akuntabilitas dinyatakan valid. 
Tabel 4. 3 
Hasil Uji Validitas Variabel Transparansi  
 
Keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
X2.1 0,312 0,326 Valid 
X2.2 0,312 0,663 Valid 
X2.3 0,312 0,460 Valid 
X2.4 0,312 0,720 Valid 
X2.5 0,312 0,565 Valid 
Sumber: Data diolah, 2019 
Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 40 adalah sebesar 0,312. Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat 
bahwa seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung yang lebih besar dari Rtabel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 
instrumen penelitian untuk variabel transparansi dinyatakan valid. 
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Tabel 4. 4  
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan 
 
Keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
X3.1 0,312 0,706 Valid 
X3.2 0,312 0,739 Valid 
X3.3 0,312 0,839 Valid 
X3.4 0,312 0,632 Valid 
X3.5 0,312 0,727 Valid 
X3.6 0,312 0,607 Valid 
X3.7 0,312 0,855 Valid 
X3.8 0,312 0,731 Valid 
X3.9 0,312 0,599 Valid 
X3.10 0,312 0,842 Valid 
Sumber: Data diolah, 2019 
Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 40 adalah sebesar 0,312. Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat 
bahwa seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung yang lebih besar dari Rtabel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 
instrumen penelitian untuk variabel kualitas pelayanan dinyatakan valid. 
Tabel 4. 5  
Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan Muzakki 
 
Keterangan Rtabel Rhitung Validitas 
Y.1 0,312 0,951 Valid 
Y.2 0,312 0,951 Valid 
Y.3 0,312 0,814 Valid 
Sumber: Data diolah, 2019 
 Besarnya Rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah pengamatan 
sebanyak 40 adalah sebesar 0,312. Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat 
bahwa seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung yang lebih besar dari Rtabel. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam 
instrumen penelitian untuk variabel Kepercayaan Muzakki dinyatakan valid. 
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 Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan 
dalam instrumen penelitian dinyatakan valid. Artinya, instrumen dalam penelitian 
ini sudah bisa mengukur apa yang ingin diukur, yakni akuntabilitas, transparansi, 
kualitas pelayanan dan kepercayaan muzakki. Dengan demikian instrumen dalam 
penelitian ini layak untuk digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui kuesioner 
yang dibuat sudah reliabel/handal atau belum. Kuesioner dapat dikatakan reliabel 
jika responden konsisten dalam menjawab pernyataan atau pertanyaan dalam 
kuesioner. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpha. Suatu 
instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha dari pengujiannya lebih 
dari 0,6 (Sugiyono, 2015). Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing 
variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 6 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Akuntabilitas 
 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
 Nilai Cronbach Alpha dari instrumen variabel akuntabilitas adalah sebesar 
0,794. Nilai Cronbach Alpha dalam instrumen ini sudah lebih dari 0,6. Dengan 
demikian instrumen penelitian untuk variabel akuntabilitas dinyatakan sudah 
reliabel. 
 
 
50 
 
Tabel 4. 7 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Transparansi 
 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
 Nilai Cronbach Alpha dari instrumen variabel transparansi adalah sebesar 
0,767. Nilai Cronbach Alpha dalam instrumen ini sudah lebih dari 0,6. Dengan 
demikian instrumen penelitian untuk variabel transparansi dinyatakan sudah 
reliabel. 
Tabel 4. 8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Pelayanan 
 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
 Nilai Cronbach Alpha dari instrumen variabel kualitas pelayanan adalah 
sebesar 0,929. Nilai Cronbach Alpha dalam instrumen ini sudah lebih dari 0,6. 
Dengan demikian instrumen penelitian untuk variabel kualitas pelayanan 
dinyatakan sudah reliabel. 
Tabel 4. 9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan Muzakki 
 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
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 Nilai Cronbach Alpha dari instrumen variabel kepercayaan muzakki adalah 
sebesar 0,954. Nilai Cronbach Alpha dalam instrumen ini sudah lebih dari 0,6. 
Dengan demikian instrumen penelitian untuk variabel kepercayaan muzakki 
dinyatakan sudah reliabel. 
 Berdasarkan pengujian reliabilitas, seluruh instrumen untuk masing-masing 
variabel sudah reliabel. Artinya instrumen dalam penelitian ini sudah konsisten 
dalam mengukur akuntabilitas, transparansi, kualitas pelayanan dan kepercayaan 
muzakki. Dengan demikian, instrumen dalam penelitian ini sudah layak untuk 
digunakan dalam penelitian. 
 
4.2.2. Analisis Statistik Deskriptif 
 Sebelum dilakukan pengujian statistik menggunakan regresi linier 
berganda, data-data dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan statistika 
deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kepercayaan muzakki, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah 
akuntabilitas, transparansi dan kualitas pelayanan. Berikut ini adalah tabel statistika 
deskriptif: 
Tabel 4. 10 
Hasil Statistika Deskriptif Masing-Masing Variabel 
 
 Sumber: Data diolah, 2019 
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 Dilihat dari tabel diatas variabel akuntabilitas (X1) memiliki skor paling 
tinggi sebesar 15, sedangkan skor yang paling rendah adalah sebesar 11. Data 
variabel akuntabilitas (X1) memiliki rata-rata hitung sebesar 13,70, dengan standar 
deviasi sebesar 1,305.  
 Selanjutnya, pada variabel transparansi memiliki skor paling tinggi sebesar 
25 sedangkan skor paling rendah adalah sebesar 19. Data variabel transparansi 
memiliki rata-rata hitung sebesar 21,70, dengan standar deviasi sebesar 2,015. 
 Selanjutnya, pada variabel kualitas pelayanan skor tertingginya adalah 
sebesar 50, sedangkan skor terendahnya adalah sebesar 38. Data variabel kualitas 
pelayanan memiliki rata-rata hitung sebesar 44,52, dengan standar deviasi sebesar 
4,326.  
 Selanjutnya, skor paling tinggi pada variabel kepercayaan muzakki adalah 
sebesar 15, sedangkan skor paling rendahnya adalah sebesar 12. Data variabel 
kepercayaan muzakki memiliki rata-rata hitung sebesar 13,77, dengan standar 
deviasi sebesar 1,423. 
 
4.2.3.  Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum dilakukan uji regresi liner berganda, maka seluruh variabel 
penelitian harus memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbias Estimator). Agar 
variabel-variabel penelitian sesuai dengan kriteria tersebut, maka harus dilakukan 
pengujian asumsi klasik (Sugiyono, 2017). Adapun uji asumsi klasik yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah: uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji asumsi klasik dengan SPSS versi 22: 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
suatu distribusi data terjadi secara normal atau tidak. Uji ini sangat penting untuk 
dilakukan karena, salah satu syarat suatu uji parametrik yaitu data harus memiliki 
distribusi yang normal (Sarjono dan Julianita, 2013). Salah satu uji statistik yang 
digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik non-parametrik 
Kolmogrov-SmirnoVariabel Parameternya jika nilai signifikansi uji Kolmogrov-
Smirnov, sig > 0,05 maka data terdistribusi normal (Kadir, 2015). Berikut ini adalah 
hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov pada masing-masing model regresi dengan 
SPSS 22: 
Tabel 4. 11 
Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov 
 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari hasil pengujian statistik, nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) dalam model 
regresi adalah sebesar 0,054. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dalam model regresi yang 
pertama sudah lebih dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh 
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residual dalam model regresi telah terdistribusi normal, sehingga telah memenuhi 
asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat 
hubungan linier antara variabel-variabel independen. Cara untuk mendeteksi 
terjadinya multikolinearitas dengan melihat nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 
Tollerance lebih dari 0,1 maka hal itu menandakan model regresi bebas dari 
multikolineiritas.. Berikut ini adalah hasil pengujian multikolinieritas pada masing-
masing model regresi dengan SPSS 22: 
Tabel 4. 12  
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel 
independen mempunyai nilai VIF<10, dan nilai tolerance>0,10. Sehingga, model 
regresi dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 
nilai residual dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang 
nilai residualnya tidak memiliki pengaruh di dalam model regresi (homoskedastis). 
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Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glesjer, yakni dengan meregresikan 
nilai absolut residual regresi dengan variabel independen. Model regresi telah 
memenuhi asumsi heteroskedastisitas jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 
Berikut ini adalah hasil uji Glesjer pada masingmasing model regresi dengan SPSS 
versi 22: 
Tabel 4. 13  
Hasil Uji Glesjer 
 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji Glesjer diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
dari hasil regresi antara nilai absolut residual dengan variabel independen semuanya 
sudah lebih dari 0,05. Sehingga, dalam model regresi ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas, artinya nilai residual dalam model regresi ini bersifat 
homoskedastis. Dengan demikian, model regresi ini bebas dari heteroskedastisitas. 
Berdasarkan pengujian asumsi klasik di atas, dapat dilihat bahwa model 
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi prasyarat uji asumsi klasik, yakni uji 
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Dengan demikian 
model regresi ini telah memenuhi syarat dan layak untuk dilakukan analisis regresi. 
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4.2.4. Uji Ketepatan Model 
 Setelah model regresi memenuhi uji asumsi klasik, sebelum dilakukan 
analisis regresi maka perlu dilakukan pengujian ketepatan model. Uji ketepatan 
model dalam penelitian ini meliputi uji F dan Uji Koefisien Determinasi. Berikut 
ini adalah hasil uji ketepatan model dalam kedua model regresi: 
1. Uji Signifikansi (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui bagaimana variabel independen secara 
bersamaan dapat mempengaruhi variabel dependen (Ghazali, 2016). Uji ini 
diterima apabila nilai signifikansi dalam model regresi kurang dari nilai 0,05 dan 
nilai Fhitung  >  Ftabel maka hipotesis alternatif diterima. Semua variabel independen 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel depanden. Berikut ini adalah hasil 
pengujian signifikansi pada masingmasing model regresi dengan SPSS 22: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Signifikansi 
 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil signifkansi, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dalam 
model regresi yang diatas adalah sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Sedangkan 
Fhitung diperoleh sebesar 15,156 dimana Ftabel untuk taraf probabilitas 5% adalah 
sebesar 2,858, sehingga nilai Fhitung  >  Ftabel. Dengan demikian dapat dikatakan 
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bahwa variabel-variabel independen dalam model regresi, yakni akuntabilitas, 
transparansi, dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap 
kepercayaan muzakki. 
Berdasarkan uji ketepatan model diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi syarat uji signifikansi. Dengan 
demikian, model regresi dalam penelitian ini telah layak untuk dilakukan analisis 
regresi. 
2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien determinasi digunakan unrtuk menguji goodness-fit dari model 
regresi. Nilai adjusted R2 akan menunjukkan seberapa besar variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen (Ghazali, 2016). 
Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi pada masing-masing model regresi 
dengan SPSS versi 22: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 Sumber: Data diolah, 2019 
Nilai Adjusted R Square dalam model regresi yang adalah sebesar 0,521. 
Artinya, variabel-variabel independen dalam penelitian ini yakni akuntabilitas, 
transparansi dan kualitas pelayanan mampu menjelaskan variabel dependen yakni 
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kepercayaan muzakki, sebanyak 52,1%. Sedangkan sisanya, sebanyak 47,9% 
dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. 
 
4.2.5. Uji Regresi Linier Berganda 
Setelah dilakukan uji ketepatan model, maka selanjutnya dilakukan uji 
regresi linier berganda. Adapun uji linier berganda yang dilakukan dalam penelitian 
bertujuan untuk melihat model regresi yang ada di dalam penelitian ini. Berikut ini 
adalah hasil uji regresi linier berganda pada masing-masing model regresi dengan 
SPSS 22: 
Tabel 4. 16 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari hasil uji regresi linier berganda di atas, persamaan regresi dirumuskan seperti 
berikut ini: 
 Y = 0,600 + 0,304X1 + 0,079X2 + 0,164X3 + e  
Penjelasan dari model regresi yang telah disusun di atas adalah sebagai 
berikut:  
a. Nilai konstanta (α) dalam model regresi ini adalah sebesar 0,600. Nilai ini 
menunjukkan bahwa, jika variabel-variabel independen dalam penelitian 
bernilai 0 maka nilai kepercayaan muzakki adalah sebesar 0,600. 
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b. Nilai koefisien regresi variabel akuntabilitas (β1) dalam model regresi ini 
adalah sebesar 0,304. Nilai ini menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen lain yakni transparansi dan kualitas pelayanan bersifat konstan, 
maka setiap kenaikan 1 satuan nilai akuntabilitas akan diikuti dengan 
kenaikan kepercayaan muzakki sebanyak 0,304. 
c. Nilai koefisien regresi variabel transparansi (β2) dalam model regresi ini 
adalah sebesar 0,079. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika variabel lain 
yakni akuntabilitas dan kualitas pelayanan bersifat konstan, maka setiap 
kenaikan 1 satuan nilai transparansi akan diikuti dengan kenaikan 
kepercayaan muzakki sebanyak 0,079. 
d. Nilai koefisien regresi variabel kualitas pelayanan (β3) dalam model regresi 
ini adalah sebesar 0,164. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika variabel lain 
yakni akuntabilitas dan transparansi bersifat konstan, maka setiap kenaikan 
1 satuan nilai kualitas pelayanan akan diikuti dengan kenaikan kepercayaan 
muzakki sebanyak 0,164. 
 
4.2.6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen  secara individu terhadap variabel dependen. 
Hipotetsis akan di terima secara parsial jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 .Berikut ini adalah hasil 
uji t untuk masing-masing model dengan SPSS versi 22: 
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Tabel 4. 17 
Hasil Uji t 
 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari hasi pengujian statistik diatas dapat dijabarkan sebagai berikut:  
a. Variabel akuntabilitas memiliki tanda positif dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,167. 
Sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 2,02, sehingga 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Nilai signifikansi variabel akuntabilitas adalah 
sebesar 0.037, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka akuntabilitas memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepercayaan muzakki. 
Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.  
b. Variabel transparansi memiliki tanda positif dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,796. 
Sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 2,02, sehingga 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Nilai signifikansi variabel transparansi adalah sebesar 
0,432, sehingga nilai signifikansi >0,05. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dan 
nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka transparansi memiliki pengaruh yang 
negatif dan signifikan terhadap kepercayaan muzakki. Dengan demikian, 
hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. 
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c. Variabel kualitas pelayanan memiliki tanda positif dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
3,507. Sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 2,02, 
sehingga nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Nilai signifikansi variabel kualitas 
pelayanan adalah sebesar 0,001, sehingga nilai signifikansi 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05, maka kualitas pelayanan memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap kepercayaan muzakki. Dengan 
demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Tabel 4. 18 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil Keputusan 
H1 Akuntabilitas berpengaruh 
terhadap kepercayaan 
muzakki 
Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
2,167, dengan nilai sig. 
0,037 < 0,05 
Diterima 
H2 Transparansi berpengaruh 
terhadap kepercayaan 
muzakki 
Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
0,796, dengan nilai sig. 
0,432 > 0,05 
Ditolak 
H3 kualias pelayanan 
berpengaruh terhadap 
kepercayaan muzakki 
Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
3,507, dengan nilai sig. 
0,001 < 0,05 
Diterima 
 Sumber: Data diolah, 2019 
 
4.3.1. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kepercayaan Muzakki 
 Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa akuntabilitas 
berpangaruh terhadap kepercayaan muzakki. Berdasarkan tabel 4.18 variabel 
akuntabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,037. Nilai signifikansi variabel 
akuntabilitas kurang dari 0,05, sehingga variabel akuntabilitas berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepercayaan muzakki. Dengan demikian, hipotesis pertama 
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dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Harsina, Yusri, dan Agusty (2018) menunjukkan hasil bahwa akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas yang dikelola oleh 
YSPU Solo dinilai baik oleh responden. Setiap transaksi pembayaran dana zakat 
dicatat sesuai dengan jumlah nominal yang diberikan oleh muzakki beserta bukti 
transaksinya. Pendistribusian hasil penghimpunan dana zakat disalurkan melalui 
program-program yang tepat sasaran. Mengungkapkan segala informasi aktivitas 
dan kinerja financial lembaga melalui media yang dimiliki YSPU Solo seperti 
majalah Hadila, Facebook, dan Instagram. 
 Menurut Mahlel (2016) menjelaskan bahwa akuntabilitas adalah 
pertanggungjawaban dari seseorang atau sekelompok orang yang diberi amanah 
untuk menjalankan tugas tertentu kepada pihak pemberi amanat baik secara vertikal 
maupun secara horizontal. Prinsip akuntabilitas ini merupakan bentuk 
pertanggungjawaban atas amanah yang telah diberikan oleh muzakki. Akuntabilitas 
yang dilaksanakan oleh solopeduli sudah memenuhi pola pertanggungjawaban 
suatu lembaga.  
 Akuntabilitas yang baik pada YSPU Solo harus senantiasa dipertahankan 
dan ditingkatkan untuk menjaga dan meningkatkan kepercayaan muzakki. Lembaga 
pengelola zakat yang akuntabel akan lebih dipercaya oleh muzakki dalam 
menyalurkan dana zakatnya melalui pengelola dana zakat. Oleh karena itu, secara 
teoritis baik buruknya akuntabilitas dalam sebuah organisasi akan berpengaruh 
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terhadap kepercayaan muzakki. Semakin baik akuntabilitas lembaga zakat, maka 
muzakki akan semakin percaya terhadap organisasi tersebut.  
 
4.3.2.  Pengaruh Transparansi terhadap Kepercayaan Muzakki 
 Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa transparansi tidak 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki. Berdasarkan tabel 4.18 variabel 
transparansi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,432. Nilai signifikansi variabel 
transparansi lebih besar dari 0,05, sehingga variabel transparansi tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepercayaan muzakki. Dengan demikian, hipotesis kedua 
dalam penelitian ini ditolak.  
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Harsina, Yusri, dan Agusty 
(2018) menunjukkan hasil bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap 
kepercayaan muzakki. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Athifah, 
Ai, Erfi (2018) dan Nasim dan Romdhon (2014) yang menunjukkan hasil bahwa 
transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki. Dalam hal ini tidak 
terbukti muzakki selalu percaya terhadap lembaga pengelola zakat YSPU Solo 
dengan semakin transparansinya pihak YSPU Solo.  
Hal ini didasarkan pada kinerja yang baik dari para amil, sehingga 
menimbulkan  rasa aman dan percaya bagi muzakki saat menyalurkan dana zakat 
melalui YSPU Solo. Sebagaimana Satrio dan Siswantoro (2016) menjelaskan 
bahwa faktor kinerja yang baik merupakan modal dasar agar terciptanya rasa aman 
dan percaya bagi para muzakki. Muzakki menilai kinerja YSPU Solo adalah baik, 
dilihat dari akuntabilitas atau pertanggungjawabannya dalam menghimpun, 
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mengelola, dan menyalurkan dana zakat melalui program-program yang terpercaya. 
Serta kualitas layanan yang diberikan memenuhi harapan muzakki.  
Faktor lain adalah tingkat religiusitas muzakki yang mendorong 
keputusannya untuk membayar zakat dengan kesadaran yang tinggi tanpa 
mempertimbangkan faktor lain. Sebagaimana penelitian Maulana (2019) bahwa 
keputusan muzakki dalam membayar zakat di Lembaga Amil Zakat ditentukan oleh 
tingkat religiusitas pribadi muzakki masing-masing. Sehingga banyak di antara 
muzakki dengan kepercayaan religiusitas yang tinggi akan senantiasa membayarkan 
dana zakatnya tanpa harus melihat laporan keuangan lembaga zakat secara berkala.  
 Rasa aman dan percaya mampu membentuk suatu opini yang baik di 
masyarakat terkait lembaga zakat. Sehingga tanpa harus mempertimbangkan 
transparansi atau melihat laporan keuangan YSPU Solo yang telah disediakan 
secara terbuka dan dapat dengan mudah diakses oleh publik melaui webside 
www.solopeduli.com dan koran Solopos setiap satu tahun sekali muzakki mampu 
percaya untuk menyalurkan dana zakatnya melalui YSPU Solo. Rasa aman dan 
percaya ini dihasilkan dari kinerja YSPU Solo yang secara langsung dirasakan dan 
diketahui oleh muzakki.  
 
4.3.3. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepercayaan Muzakki 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki. Berdasarkan tabel 4.18 variabel 
kualitas pelayanan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi 
variabel kualitas pelayanan lebih kecil dari 0,05, sehingga variabel kualitas 
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pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan muzakki. Dengan 
demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian Pramana dan Rastini (2016) dan Sunardi dan 
Handayani (2014)  yang mengungkapkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh 
terhadap kepercayaan. 
Kualitas pelayanan menurut Evans dan Lindsay (2000) dalam Fikri, Wiyani, 
Suwandaru (2016) adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. 
Harapan yang terpenuhi ini lah yang akan menciptakan rasa kepercayaan dalam diri 
muzakki. Pramana dan Rastini (2016) mengungkapkan bahwa kualitas pelayanan 
merupakan komitmen organisasi untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
pelanggan. Pelayanan yang baik ini akan membuat pelanggan nyaman untuk 
menggunakan jasa yang diberikan oleh sebuah organisasi.  
Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan oleh sebuah organisasi, 
maka semakin tinggi pula kepercayaan masyarakat terhadap organisasi pengelola 
zakat. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa kualitas pelayanan berpengaruh 
terhadap kepercayaan muzakki.  
Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang 
diberikan oleh YSPU Solo dinilai baik oleh responden. YSPU Solo dinilai telah 
memberikan pelayanan yang memenuhi harapan muzakki. Pelayanan yang tepat, 
cepat, sigap, tulus, sopan, dan menarik sehingga mampu memuaskan dan 
memberikan kenyamanan pada muzakki dalam menyalurkan zakatnya serta 
meningkatkan kepercayaan muzakki pada YSPU Solo. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 
penelitian ini menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:  
1. Secara bersama-sama variable akuntabiitas, transparansi, dan kualitas 
layanan berpengaruh terhadap kepercayaan muzakki dalam menyalurkan 
dana zakatnya. 
2. Secara parsial akuntabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepercayaan muzakki, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini 
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa muzakki sangat 
memperhatikan akuntabilitas lembaga zakat YSPU Solo dalam 
menjalankan organisasi zakat, maka semakin akuntabel lembaga zakat 
semakin tinggi pula kepercayaan muzakki terhadap organisasi pengelola 
zakat tersebut.  
3. Transparansi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan 
muzakki, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa muzakki tidak mempertimbangkan  
transparansi lembaga zakat YSPU Solo dalam kepercayaannya 
menyalurkan dana zakat. 
4. Kualitas pelayanan secara signifikan berpengaruh terhadap kepercayaan 
muzakki, sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa muzakki juga membutuhkan adanya 
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kualitas pelayanan yang baik pula, sehingga semakin tinggi kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh organisasi pengelola zakat, maka semakin 
tinggi pula kepercayaan muzakki terhadap organisasi pengelola zakat 
tersebut. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan utama pada sampel yang digunakan 
dalam penelitian. Sampel penelitian hanya diambil dari satu lembaga amil 
zakat karena alasan biaya dan waktu penelitian, sehingga hasil dalam 
penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan pada seluruh organisasi pengelola 
zakat.  
2. Muzakki dalam menyalurkan dana zakatnya melalui system jemput dana dan 
sistem bayar zakat melalui transfer sehingga memerlukan waktu yang lama 
dalam pengambilan data.  
3. Tidak semua muzakki bersedia menjadi responden dalam memberikan 
pendapatnya 
 
5.3.  Saran  
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, peneliti dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi Lembaga Amil Zakat Yayasan Solo Peduli Ummat 
Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa akuntabilitas dan kualitas 
pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan muzakki. Meskipun 
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demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa transparansi tidak berpengaruh 
terhadap kepercayaan muzakki.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti 
menyarankan agar organisasi pengelola zakat untuk terus memperbaiki 
akuntabilitas, transparansi dan kualitas pelayanan agar kepercayaan muzakki 
terhadap organisasi pengelola zakat juga meningkat. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda nilai koefisien 
determinasi model regresi dalam penelitian ini adalah sebesar 0,521 atau dengan 
kata lain variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel 
dependen sebesar 52,1%. Sedangkan sisanya, sebanyak 47,9% dijelaskan oleh 
variabel lain. Oleh karena itu, bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan 
untuk menambahkan variabel lain sehingga nilai koefisien dterminasinya menjadi 
semakin tinggi. Selain itu, penelitian juga bisa dilakukan dengan memperluas 
populasi dan sampel penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasikan. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penalitian 
No 
 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus Septemb
er 
Oktober 
Kegiatan 1 2 3 4                                     
1 Penentuan Variabel 
dan Judul 
   X                                     
2 Penyusunan 
Proposal 
    X X X                                  
3 Konsultasi 
Pembimbing 
       X      X         X X        X   X X     
4 Revisi Proposal         X X X X X  X     X X X                   
5 Pengumpulan Data                         X X X X X X X X X X       
6 Analisis Data                               X   X X      
7 Penulisan Akhir 
Naskah skripsi 
                                 X X X     
8 Pendaftaran 
Munaqosah 
                                   X     
9 Munaqosah                                       X  
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
AKUNTABILITAS, TRANSPARANSI, DAN KUALITAS PELAYANAN 
LEMBAGA AMIL ZAKAT TERHADAP KEPERCAYAAN MUZAKKI 
(Studi Pada Yayasan Solo Peduli Ummat Kantor Cabang Solo) 
 
Kepada 
Yth. Bapak/Ibu Muzaki Yayasan Solo Peduli Ummat 
Di tempat 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Dengan hormat, 
Sebagai persyaratan tugas akhir mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah (S1) 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta guna memperoleh gelar sarjana, 
dengan judul penelitian “Akuntabilitas, Transparansi, Dan Kualitas Pelayanan 
Lembaga Amil Zakat Terhadap Kepercayaan Muzzaki (Studi Pada Yayasan Solo 
Peduli Ummat Kantor Cabang Solo)”. Dalam hal ini, peneliti membutuhkan data-
data yang digunakan untuk melengkapi penelitian tersebut. 
Peneliti menyadari sepenuhnya kuesioner ini sedikit meminta waktu 
aktivitas Bapak/Ibu. Namun demikian dengan segala kerendahan hati peneliti 
memohon kiranya Bapak/Ibu berkenan meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 
ini. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya dijamin dan jawaban tersebut 
semata-mata hanya diperlukan untuk kepentingan penelitian dalam menyusun 
skripsi ini. Atas perhatian serta kerjasamanya, peneliti ucapkan Terima Kasih. 
Hormat saya, 
Latifah Nur Baiti 
15512196 
76 
 
 
 
Identitas Responden 
Berikan tanda check (√) sesuai dengan identitas diri anda : 
Nama Lengkap : 
Alamat :  
Jenis Kelamin :  Laki-laki  Perempuan  
Usia :  <25  25-35    35-45 
   45-55  >55  
Pendidikan Terakhir :  SMP/ MTs SMA/ SMK Diploma 
   S1 S2           Lainnya  
Status Pekerjaan :  PNS  Wiraswasta    
   Pegawai Swasta                Lainnya 
Penghasilan Per Bulan :  < 1 Juta  1-3 Juta   
3-5 Juta  > 5 Juta  
Lama menjadi Muzzaki:  < 1 Tahun  1-2 Tahun   
YSPU Solo   2-3 Tahun  > 3 Tahun   
Zakat yang dikeluarkan :  Fitrah  Mal/Harta   Profesi  
Frekuensi pembayaran :  Perbulan  per 3 bulan   
Zakat   per 6 bulan  pertahun  lainnya 
 
Petunjuk Pengisian : 
Peneliti menginginkan pendapat anda mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan anda dalam menyalurkan zakat pada Yayasan Solo Peduli Ummat. 
Berikan tanda check (√) sesuai jawaban anda. Jawaban atas pernyataan tersebut 
diberi penilaian sangat tidak setuju (STS) sampai dengan sangat setuju (SS) dengan 
menggunakan rentang 1-5. Adapun ketentuan skor/nilai jawaban adalah sebagai 
berikut : 
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)    
Skor 2 = Tidak Setuju (TS)    
Skor 3 = Netral (N)  
Skor 4 = Setuju (S) 
Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 
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AKUNTABILITAS 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Yayasan Solo Peduli Ummat amanah 
dalam menyaluran dana zakatnya kepada 
mustahik yang membutuhkan 
     
2 Yayasan Solo Peduli Ummat 
mengungkapkan segala informasi terkait 
aktivitas dan kinerja finansial kepada 
pengguna laporan 
     
3 Setiap transaksi penghimpunan dana zakat  
muzzaki (donatur) diberikan bukti 
transkaksi dan tidak terjadi manipulasi 
     
 
 
TRANSPARANSI 
NO Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Laporan keuangan Yayasan Solo 
Peduli Ummat disajikan setiap satu 
tahun sekali, jelas dan akurat melalui 
web Solopeduli dan koran Solopos 
     
2.  Laporan keuangan dan informasi 
pengelolaan dana zakat Yayasan Solo 
Peduli Ummat  dapat dengan mudah 
diakses oleh publik  
     
3. Yayasan Solo Peduli Ummat 
melakukan publikasi terkait laporan 
penghimpunan dan pendistribusian 
pengelolaan dana zakatnya. 
     
4. Informasi pengelolaan dana zakat 
Yayasan Solo Peduli Ummat 
disajikan secara terbuka melalui 
media cetak maupun media social 
     
5. Yayasan Solo Peduli Ummat 
senantiasa menyampaikan kebijakan 
pengelolaan dana zakatnya kepada 
muzakki 
     
 
 
KUALITAS PELAYANAN 
NO Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Yayasan Solo Peduli Ummat 
memberikan pelayanan sesuai dengan 
harapan muzzaki 
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2. Yayasan Solo Peduli Ummat 
memberikan pelayanan yang 
memuaskan bagi muzzaki 
     
3. Karyawan Yayasan Solo Peduli 
Ummat  memberikan informasi zakat 
yang cepat dan tepat 
     
4. Karyawan Yayasan Solo Peduli 
Ummat  memberikan pelayanan zakat 
dengan sigap 
     
5.  Karyawan Yayasan Solo Peduli 
Ummat  berperilaku sopan 
     
6. Karyawan Yayasan Solo Peduli 
Ummat  memiliki pengetahuan sesuai 
dengan bidangnya 
     
7. Karyawan Yayasan Solo Peduli 
Ummat memberikan pelayanan 
dengan tulus 
     
8. Yayasan Solo Peduli Ummat  selalu 
mudah menerima masukan dari 
muzzaki 
     
9. Karyawan Yayasan Solo Peduli 
Ummat  berpakaian rapi 
     
10 Karyawan Yayasan Solo Peduli 
Ummat  mempunyai sarana 
komunikasi yang baik  
     
 
KEPERCAYAAN 
NO Pertanyaan STS TS N S SS 
 
1. 
Saya percaya untuk menyalurkan 
dana zakat melalui Yayasan Solo 
Peduli Ummat  
     
2. Saya percaya Yayasan Solo Peduli 
Ummat mampu mengelola dana zakat 
dengan profesional  
     
3. Saya percaya seluruh karyawan 
Yayasan Solo Peduli Ummat  
memiliki sikap moral yang dapat 
mendorong pencapaian tujuan 
organisasi sebagai Lembaga Amil 
Zakat 
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Lampiran 3 
Laporan Keuangan Yayasan Solo Peduli Ummat 
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Lampiran 4 
Surat Penelitian 
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Lampiran 5 
Tabulasi Data 
Tabulasi Variabel Akuntabilitas 
No 
Resp. 
X1.1 X1.2 X1.3 Total 
1 5 4 5 14 
2 5 5 5 15 
3 4 4 4 12 
4 5 4 4 13 
5 5 5 5 15 
6 5 5 4 14 
7 4 4 5 13 
8 5 5 5 15 
9 5 5 5 15 
10 4 4 4 12 
11 5 4 4 13 
12 5 4 4 13 
13 5 5 5 15 
14 4 4 4 12 
15 4 4 4 12 
16 5 5 5 15 
17 5 5 5 15 
18 4 4 5 13 
19 5 5 5 15 
20 5 5 5 15 
21 5 5 5 15 
22 4 5 4 13 
23 5 5 5 15 
24 5 5 5 15 
25 4 4 4 12 
26 4 4 4 12 
27 4 4 3 11 
28 5 5 5 15 
29 5 5 4 14 
30 5 5 4 14 
31 4 4 4 12 
32 5 5 5 15 
33 5 5 5 15 
34 5 4 4 13 
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35 5 5 5 15 
36 4 4 5 13 
37 5 5 5 15 
38 4 4 4 12 
39 4 5 5 14 
40 4 4 4 12 
 
Tabulasi Variabel Transparansi 
No 
Resp. 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 
1 5 4 4 4 4 21 
2 4 4 4 4 3 19 
3 5 4 4 4 4 21 
4 4 4 5 5 4 22 
5 5 5 5 5 5 25 
6 5 4 3 4 5 21 
7 4 4 5 4 3 20 
8 5 5 5 5 5 25 
9 4 5 4 4 5 22 
10 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 4 4 20 
12 5 5 4 4 4 22 
13 4 5 5 5 5 24 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 5 5 4 22 
17 5 5 5 5 4 24 
18 5 4 4 4 4 21 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 
21 5 5 5 5 5 25 
22 4 5 4 4 4 21 
23 4 4 4 5 5 22 
24 5 5 5 5 5 25 
25 5 4 4 4 4 21 
26 4 4 4 4 4 20 
27 5 5 5 5 5 25 
28 4 5 5 5 4 23 
29 5 4 3 5 5 22 
30 5 5 3 3 4 20 
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31 4 4 4 4 4 20 
32 4 5 4 5 5 23 
33 5 4 4 4 3 20 
34 4 4 3 4 4 19 
35 5 5 4 5 5 24 
36 4 4 4 4 4 20 
37 5 5 5 5 5 25 
38 4 4 3 4 4 19 
39 5 5 5 5 5 25 
40 4 4 4 4 4 20 
 
Tabulasi Variabel Kualitas Pelayanan 
No 
Resp. 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 48 
6 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
7 3 3 4 5 5 3 3 4 5 3 38 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 43 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 45 
12 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 45 
13 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 43 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
16 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 45 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
20 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 47 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
22 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
28 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 
29 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 43 
30 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 46 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
34 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 40 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
36 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
37 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 47 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
39 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 
40 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 46 
 
Tabulasi Variabel Kepercayaan 
No 
Resp. 
Y.1 Y.2 Y.3 Total 
1 4 4 4 12 
2 5 5 4 14 
3 4 4 4 12 
4 5 5 4 14 
5 5 5 5 15 
6 5 5 5 15 
7 4 4 4 12 
8 5 5 5 15 
9 5 5 4 14 
10 4 4 4 12 
11 5 5 5 15 
12 5 5 5 15 
13 5 5 5 15 
14 4 4 4 12 
15 5 5 5 15 
16 5 5 5 15 
17 5 5 5 15 
18 4 4 4 12 
19 5 5 5 15 
20 5 5 5 15 
21 5 5 5 15 
22 5 5 5 15 
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23 4 4 4 12 
24 5 5 5 15 
25 4 4 4 12 
26 4 4 4 12 
27 5 5 5 15 
28 5 5 4 14 
29 4 4 4 12 
30 5 5 5 15 
31 4 4 4 12 
32 5 5 5 15 
33 5 5 5 15 
34 4 4 4 12 
35 5 5 5 15 
36 4 4 4 12 
37 5 5 5 15 
38 4 4 4 12 
39 5 5 5 15 
40 4 4 4 12 
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Lampiran 6 
Uji Statistik SPSS 
 
Uji Validias 
Variabel Akuntabilitas 
 
 
Variabel Transparansi 
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Variabel Kualitas Pelayanan 
 
 
Variabel Kepercayaan 
 
 
Uji Reabilias 
Variabel Akuntabilitas 
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Variabel Transparansi 
 
 
Variabel Kualitas Pelayanan 
 
 
Variabel Kepercayaan 
 
 
Uji Statistik Deskriptif 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 
Uji Multikolinieritas 
 
 
Uji Heterokkedastistitas 
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Uji Signifikansi (Uji f) 
 
 
Uji Koefisien Determinasi 
 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
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Lampiran 7 
Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
DATA PRIBADI 
Nama Lengkap  : Latifah Nur Baiti 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 6 Juli 1997 
Status    : Belum Kawin  
Tinggi Badan    : 158 cm 
Berat Badan    : 53 kg  
Agama    : Islam  
Alamat Rumah  : Tronanggan Rt 08 Rw 04,  Kahuman, Ngawen, 
Klaten 
No. Telepon    : 085640296703 
Email     : ifahyuki@gmail.com  
Motto Hidup   : Bermanfaat untuk ummat 
 
RIWAYAT  PENDIDIKAN :  
1. TK Aisyiyah  
2. SD  Negeri Kahuman 
3. MTs Negeri Klaten 
4. SMK IT Smart Informatika 
5. IAIN Surakarta  
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PENGALAMAN ORGANISASI 
1. OSIS SMK IT Smart Informatika2013-2015 
2. KAMMI Al Aqsha IAIN Surakarta 2015-2019 
3. LDK IAIN Surakarta 2015-2017 
4. T-MAPS IAIN Surakarta 2015-2017 
5. FRESH IAIN SURAKARTA 2015-2018 
6. PAKKIS IAIN Surakarta 2015-2019 
7. DEMA FEBI IAIN Surakarta 2016-2018 
8. KAMMI Daerah Solo Raya 2019-2021 
 
 
 
 
